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Abstrak 

Peneliitiian iinii bertuijuian uintuik mengetahuiii iimplementasii kegiiatan ouitiing class dalam 

mengembangkan sosiial emosiional anak uisiia 4-5 tahuin dii TK Angkasa Lanuid Raden Sadjad Ranaii 

Natuina serta mentetahuiii perkembangan sosiial emosiional anak uisiia 4-5 tahuin dii TK Angkasa Lanuid 

Raden Sadjad Ranaii Natuina serta mengetahuiii perkembangan sosiial emosiional anak uisiia 4-5 tahuin. 

Peneliitiian iinii mengguinakan metode kuialiitatiif deskriiptiif. Tekniik penguimpuilan data diilakuikan 

melaluiii observasii, wawancara, dan dokuimentasii. Hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa kegiiatan 

ouitiing class diilaksanakan melaluiii tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluiasii dengan baiik. 

Kegiiatan iinii memberiikan pengalaman belajar secara langsuing diiluiar kelas dan iinteraksii dengan 

liingkuingan sekiitar. Perkembangan sosiial emosiional anak uisiia 4-5 tahuin terliihat darii meniingkatnya 

rasa percaya diirii, kemampuian mengendaliikan emosii, tangguing jawab, serta periilakui bekerja sama, 

berbagii, peduilii, dan sopan santuin. Perkembangan tersebuit tampak dii sekolah mauipuin dii liingkuingan 

keluiarga. Dengan demiikiian, kegiiatan ouitiing class efektiif menduikuing perkembangan sosiial 

emosiional anak uisiia diinii. 

 

Kata Kunci: Outing class, Sosial Emosional, Anak Usia Dini 

 

Abstract 

 

This study aims to examine the implementation of "outing class" activities in fostering the social-emotional 

development of children aged 4–5 years at TK Angkasa, Lanud Raden Sadjad, Ranai, Natuna. A descriptive 

qualitative method was employed, with data collected through observation, interviews, and documentation. The 

results indicate that the outing class activities were effectively carried out through planning, implementation, 

and evaluation stages. These activities provided direct learning experiences outside the classroom and fostered 

interaction with the surrounding environment. Social-emotional development in children aged 4–5 years was 

evidenced by increased self-confidence, emotional regulation, and a sense of responsibility, as well as behaviors 

such as cooperation, sharing, caring, and politeness. This development was observed in both school and family 

settings. Thus, outing class activities are effective in supporting the social-emotional development of early 

childhood children. 
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A. PENDAHULUAN 

Periiode masa kanak-kanak 

awal meruipakan tahap kruisiial 

dalam uipaya mengoptiimalkan 

perkembangan anak. Pada periiode 

tersebuit,anak-anak memperliihatkan 

motiivasii yang sangat iintens 

terhadap eksplorasii dan 

pengetahuian mereka beruisaha 

secara aktiif uintuik memenuihii 

kebuituihan tersebuit melaluiii 

berbagaii cara. Anak-anak yang 

berada dalam fase iinii juiga 

memiiliikii tiingkat plastiisiitas yang 

tiinggii, sehiingga memerluikan 

biimbiingan yang sesuiaii dengan 

tahapan uisiia mereka. Uisiia diinii (4-

5tahuin) meruipakan masa yang 

diimana perkembangan dan 

pertuimbuihan anak memegang 

peranan kruisiial dalam menentuikan 

kuialiitas kehiiduipan anak dii masa 

mendatang. 

Masa uisiia diinii seriing 

diisebuit sebagaii periiode emas 

(Golden Age), yaiitui masa iinii 

perkembangan otak anak 

berlangsuing sangat pesat sehiingga 

anak muidah menyerap berbagaii 

iinformasii melaluiii iinteraksii dengan 

liingkuingannya. Pengalaman yang  

 

 

 

diiperoleh anak pada masa uisiia diinii 

sangat berpengaruih terhadap 

pembentuikan potensii dan 

kemampuian anak dalam 

menghadapii kehiiduipan dii masa 

mendatang (Maryantii & Rahiimiin, 

2023). Oleh karena iitui, diiperluikan 

stiimuilasii yang tepat uintuik 

menduikuing seluiruih aspek 

perkembangan anak, salah satuinya 

perkembangan sosiial emosiional.  

Peratuiran Menterii 

Pendiidiikan, Kebuidayaan, Riiset, 

dan Teknologii Repuibliik Iindonesiia 

Nomor 16 Tahuin 2022 tentang 

Standar Proses PAUiD menegaskan 

bahwa pembelajaran pada PAUiD 

diilaksanakan melaluiii kegiiatan 

bermaiin yang bermakna, 

memberiikan pengalaman langsuing, 

dan dapat diilakuikan dii dalam 

mauipuin dii luiar kelas (Peratuiran 

Menterii Pendiidiikan, Kebuidayan, 

2022). Dengan demiikiian, kegiiatan 

ouitiing class menjadii salah satui 

bentuik pembelajaran yang sesuiaii 

dengan priinsiip iinii karena 

memberiikan kesempatan anak 

uintuik belajar secara nyata sekaliiguis 

mengembangkan keterampiilan 

sosiial dan emosiional.  
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Emosiional iialah perasaan 

yang muincuil dalam diirii iindiiviidui, 

baiik beruipa kebahagiiaan mauipuin 

kesediihan, mauipuin yang berniilaii 

posiitiif mauipuin negatiif, meruipakan 

bagiian darii emosii. Emosii juiga 

dapat diidefiiniisiikan sebagaii kondiisii 

ataui pengalaman iinternal yang 

diisadarii oleh iindiiviidui, yang 

kemuidiian diiekspresiikan melaluiii 

ekspresii wajah ataui periilakui 

sebagaii bentuik penyesuiaiian diirii. 

Pengembangan kecerdasan emosiional 

sangat pentiing uintuik diiberiikan sejak 

masa kanak-kanak agar mereka 

mampui berkembang menjadii iindiiviidui 

dewasa yang berperan secara 

bertangguing jawab serta memiiliikii 

kemampuian uintuik menghadapii dan 

menyelesaiikan berbagaii permasalahan 

yang muincuil.  

Anak dengan perkembangan 

sosiial emosiional yang baiik akan 

lebiih muidah beradaptasii, aktiif 

dalam kegiiatan, serta mampui 

menghadapii tantangan secara 

posiitiif. Sedangkan anak yang 

mengalamii hambatan sosiial 

emosiional cenderuing menariik diirii, 

malui, enggan mencoba hal barui,  

 

 

 

 

dan mengalamii kesuiliitan dalam 

menjaliin iinteraksii sosiial.  

Menuiruit Eriikson, pada uisiia 4-5 

tahuin anak berada dalam tahap 

perkembangan psiikososiial awal 

yang memiiliikii peranan pentiing. 

Pada tahap iinii, perkembangan 

sosiial emosiional berkaiitan dengan 

rasa aman, nyaman secara fiisiik, dan 

kemampuian mengelola kecemasan. 

Aspek iinii perlui diitanamkan sejak 

uisiia diinii agar anak dapat tuimbuih 

secara optiimal dalam berbagaii 

aspek kehiiduipan.  

 Terkaiit pentiingnya 

kemampuian sosiial emosiional, niilaii 

tersebuit juiga tersiirat dalam Al-

Quir’an, sebagaiimana tercantuim 

dalam Suirah Al-Iimran ayat 134 

yaang berbuinyii:  

اءِ وَالْكٰظِمِيْنَ   رََّّۤ اءِ وَالضَّ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ فىِ السَّرََّّۤ

ُ يحُِبُّ الْمُحْسِنيِْنََۚ   الْغيَْظَ وَالْعاَفيِْنَ عَنِ النَّاسِِۗ وَاللّٰه

١٣٤۝  

Artiinya: “ Yaiitui orang yang 

beriinfak, baiik dii waktui 

lapang mauipuin sempiit, dan 

orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan 

(Kesalahan) orang laiin. 

Allah menciintaii orang-

orang yang berbuiat  
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kebaiikan,’’ (QS. Alii Iimran: 134) 

(Terjemahan Kemenag RIi, 

2019). 

 Berdasarkan ayat tersebuit, 

dapat diisiimpuilkan bahwa menahan 

amarah, memaafkan kesalahan 

orang laiin dan berbuiat baiik 

meruipakan niilaii-niilaii uitama dalam 

membentuik kecerdasan sosiial dan 

emosiional anak. Niilaii-niilaii tersebuit 

memiiliikii peranan yang kruisiial 

uintuik diibentuik sejak masa awal, 

mengiingat pada periiode iinii anak-

anak muilaii belajar mengenalii 

perasaan, mengelola emosii, serta 

membanguin iintraksii sosiial yang 

posiitiif dengan liingkuingan 

sekiitarnya (Hadii, 2022).  

Pendiidiikan anak uisiia diinii 

berfokuis padan pengembangan 

seluiruih aspek perkembangan anak 

secara terpadui, termasuik aspek 

sosiial emosiional. Salah satui 

kegiiatan pembelajaran yang dapat 

menduikuing perkembangan tersebuit 

adalah ouitiing class, yaiitui kegiiatan 

belajar berbasiis pengalaman 

langsuing diiluiar kelas yang 

memberiikan kesempatan kepada  

 

 

 

 

anak uintuik beriinteraksii dengan 

liingkuingan dan teman sebaya.  

Secara perencanaan, 

berdasarkan stuidii pendahuiluian, 

kegiiatan ouitiing class dii TK 

Angkasa Lanuid Raden Sadjad telah 

diituiangkan dalam Program 

Tahuinan (PROTA) dan Program 

Semester (PROSEM) sebagaii 

bagiian darii program pembelajaran 

sekolah. Namuin, kegiiatan tersebuit 

tiidak diicantuimkan secara tertuiliis 

dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Hariian (RPPH) 

karena tiidak diilaksanakan secara 

ruitiin setiiap harii. Meskiipuin 

demiikiian, pelaksanaanya tetap 

mengacui pada tuijuian pembelajaran 

dan aspek perkembangan anak, 

khuisuisnya dalam mengembangkan 

kemampuian sosiial emosiional anak 

uisiia 4-5 tahuin. 

Kegiiatan ouitiing class 

meruipakan bentuik iimplementasii 

pembelajaran kontektuial yang 

selaras dengan kuiriikuiluim merdeka, 

diimana siiswa belajar diiluiar 

liingkuingan kelas, contohnya sepertii 

taman, kebuin, kantor profesii sepertii 

kantor poliisii, kantor pemadam 

kebakaran, bandara, basarnas. 
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Kegiiatan ouitiing class 

memuingkiinkan anak uintuik terliibat 

langsuing dalam pengalaman nyata 

yang dapat merangsang 

perkembangan sosiial emosiional.  

Iimplementasii kegiiatan ouitiing 

class menjadii salah satui metode 

yang tepat dalam mengembangkan 

aspek tersebuit, karena melaluiii 

pengalaman langsuing diiluiar kelas, 

anak mendapat kesempatan uintuik 

belajar menyelesaiikan konfliik 

keciil, melatiih kesabaran, berempatii, 

menjaliin kerja sama.  

TK Angkasa Lanuid Raden 

Sadjad memiiliikii keuiniikan 

diibandiingkan sekolah laiin karena 

telah menjadiikan ouitiing class 

sebagaii salah satui program 

pembelajaran yang teriintegrasii. Jiika 

sebagiian besar sekolah hanya 

melaksanakan ouitiing class satui kalii 

dalam setahuin sebagaii kegiiatan 

rekreasii, TK Angkasa 

melaksanakannya secara lebiih ruitiin 

dan terencana sebagaii bagiian darii 

proses pembelajaran. Liingkuingan 

sekolah yang berada diikawasan 

Lanuid Raden Sadjad juiga 

memberiikan kesempatan lebiih luias 

bagii anak uintuik melakuikan  

 

 

 

kegiiatan ouitiing class dengan 

variiasii yang berbeda, sehiingga 

menjadii daya tariik tersendiirii bagii 

peneliitiian iinii. 

Berdasarkan observasii awal, 

diiperoleh gambaran bahwa dii TK 

Angkasa Lanuid Raden Sadjad 

terdapat iindiikasii bahwa 

perkembangan sosiial dan 

emosiional pada anak-anak beruisiia 

4 hiingga 5 tahuin, tiingkat tersebuit 

beluim mencapaii kondiisii yang 

optiimal Kondiisii tersebuit terliihat 

masiih terdapat darii kuirangnya 

kemampuian anak dalam 

beriinteraksii dengan teman sebaya, 

masiih kesuiliitan dalam mengelola 

emosii secara baiik dan kesuiliitan 

dalam bekerja sama. Hal iinii 

menuinjuikan bahwa anak 

membuituihkan stiimuilasii yang lebiih 

terarah uintuik menduikuing 

perkembangan sosiial emosiional 

mereka.  

Oleh karena iitui, kegiiatan 

ouitiing class dapat menjadii salah 

satui kegiiatan pembelajaran yang 

membantui mengembangkan sosiial 

emosiional anak uisiia diinii melaluiii 

pengalaman belajar secara 

langsuing.  
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B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang diiguinakan dalam 

peneliitiian iinii adalah pendekatan metode 

kuialiitatiif. Jeniis peneliitiian iinii 

berkarakter deskriiptiif serta mengarah 

memakaii analiisa. Lokasii peneliitiian 

adalah TK Angkasa Lanuid Raden 

Sadjad tepatnya berada dii alamat Jl. Adii 

Suiciipto, Keluirahan Ranaii, Kecamatan 

Buinguiran Tiimuir, Kabuipaten Natuina, 

Proviinsii Kepuilauian Riiaui. Sedangkan 

tekniik pengambiilan data dengan 

melakuikan observasii, wawancara, dan 

dokuimentasii. Tekniik analiisiis data 

dalam peneliitiin iinii mengguinakan model 

Miiles dan Huiberman yang meliipuitii 

reduiksii data, penyajiian data, dan 

penariikan kesiimpuilan. Keabsahan data 

diilakuikan melaluiii triiguilasii suimber dan 

triianguilasii tekniik uintuik memperoleh 

data yang valiid dan terpercaya.  

C. HASIL PEMBAHASAN 

1 Pembahasan Implementasi 

kegiatan Outing Class dalam 

mengembangkan sosial 

emosional anak usia 4-5 tahun. 

a. Perencanaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kegiatan outing class di TK 

Angkasa Lanud Raden  

 

 

 

Sadjad direncanakan secara 

sistematis melalui Program 

Tahunan (Prota) dan 

ProgramSemester (Prosem). 

Guru memberikan informasi 

awal mengenai lokasi 

kunjungan, menyesuaikan 

kegiatan dengan tema 

pembelajaran, serta 

menyiapkan sarana 

pendukung dan perizinan. 

Perencanaan yang matang 

membantu kegiatan berjalan 

sesuai tujuan pembelajaran 

dan memberikan 

pengalaman belajar yang 

bermakna bagi anak. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan outing 

class dilakukan melalui 

kunjungan ke Polres 

Natuna, Basarnas Natuna, 

dan Dinas Pemadam 

Kebakaran Natuna. 

Kegiatan ini memberikan 

kesempatan kepada anak 

untuk memperoleh 

pengalaman belajar secara 

langsung melalui 

pengamatan, interaksi, dan 

praktik sederhana. Selama  
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kegiatan berlangsung, anak 

menunjukkan antusiasme, 

keberanian bertanya, 

kemampuan bekerja sama, 

serta kepatuhan terhadap 

aturan yang berlaku. 

Pengalaman belajar 

langsung tersebut 

membantu anak memahami 

lingkungan sosial sekaligus 

mengembangkan 

kemampuan sosial 

emosionalnya. 

c. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan 

melalui kegiatan refleksi 

dan tanya jawab setelah 

kegiatan selesai 

dilaksanakan. Melalui 

kegiatan tersebut, guru 

dapat mengetahui 

pemahaman anak terhadap 

pengalaman yang diperoleh 

selama outing class. Selain 

itu, evaluasi juga 

menunjukkan 

perkembangan kemampuan 

anak dalam berkomunikasi,  

 

 

 

 

 

 

menyampaikan pendapat, 

serta meningkatkan rasa 

percaya diri saat berbagi 

pengalaman dengan guru 

dan teman-temannya. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, implementasi 

kegiatan outing class di TK 

Angkasa Lanud Raden 

Sadjad dilaksanakan 

melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

yang saling berkaitan. 

Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Chandra (2020) 

yang menyatakan bahwa 

outing class merupakan 

kegiatan pembelajaran yang 

mendekatkan anak dengan 

sumber belajar nyata 

melalui interaksi langsung 

dengan lingkungan dan 

masyarakat.  

Melalui kegiatan 

outing class, anak 

memperoleh kesempatan 

untuk belajar secara 

langsung, mengenal 

berbagai profesi, serta 

mengembangkan 

kemampuan sosial  
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emosional melalui 

pengalaman nyata. 

Temuan penelitian 

ini juga sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam 

Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 17–

20 yang menjelaskan 

pentingnya mengamati dan 

memperhatikan lingkungan 

sebagai sarana memperoleh 

pengetahuan. Ayat tersebut 

menunjukkan bahwa proses 

belajar dapat dilakukan 

melalui pengamatan 

langsung terhadap 

lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, kegiatan outing 

class menjadi salah satu 

bentuk pembelajaran yang 

memberikan pengalaman 

belajar bermakna dan 

mendukung perkembangan 

sosial emosional anak usia 

dini. 

2 Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 4-5 tahun 

melalui Kegiatan Outing Class 

di TK Angkasa Lanud Raden 

Sadjad Ranai Natuna 

 

 

 

 

 

a. Anak Mengenali, 

Mengekspresikan, dan 

Mengelola Emosi Diri serta 

Membangun Hubungan Sosial 

Secara Sehat.  

      Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan 

outing class memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

mengenali, mengekspresikan, 

dan mengelola emosinya melalui 

pengalaman belajar langsung di 

luar kelas. Selama kegiatan di 

Polres Natuna, Basarnas Natuna, 

dan Dinas Pemadam Kebakaran 

Natuna, anak menunjukkan 

antusiasme, keberanian bertanya, 

serta kemampuan berinteraksi 

dengan teman, guru, dan petugas 

di lokasi kunjungan. Selain itu, 

anak juga mulai mampu 

mengikuti aturan dan menunggu 

giliran meskipun beberapa anak  

masih memerlukan arahan dari 

guru. 

 Temuan ini menunjukkan 

bahwa outing class membantu 

anak mengembangkan 

kemampuan sosial emosional 

melalui interaksi dengan 

lingkungan yang lebih luas. 
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Pengalaman tersebut mendorong 

anak untuk lebih percaya diri,  

 

 

 

mampu mengungkapkan 

perasaan, serta belajar 

mengendalikan emosi dalam 

berbagai situasi sosial. 

b. Anak Memahami Identitas 

Dirinya yang Terbentuk oleh 

Ragam Minat, Kebutuhan, 

Karakteristik Gender, Agama, 

dan Sosial Budaya 

Kegiatan outing class 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengenal berbagai 

profesi dan lingkungan sosial 

yang berbeda. Melalui 

kunjungan ke Polres Natuna, 

Basarnas Natuna, dan Dinas 

Pemadam Kebakaran Natuna, 

anak memperoleh pengalaman 

langsung mengenai tugas dan 

peran masing-masing profesi 

dalam kehidupan masyarakat. 

Pengalaman tersebut 

membantu anak mengenali 

minat dan ketertarikannya 

terhadap berbagai kegiatan serta 

meningkatkan kemampuan 

berinteraksi dengan lingkungan 

sosial yang lebih luas. Selain itu, 

anak menjadi lebih aktif 

berkomunikasi, berani 

menyampaikan pendapat, dan  

 

 

 

lebih percaya diri dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

 c. Anak Mengenali dan Memiliki 

Perilaku Positif terhadap Diri 

dan Lingkungan serta 

Menyesuaikan Diri dengan 

Lingkungan, Aturan, dan Norma 

yang berlaku. 

   Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan 

outing class membantu anak 

mengembangkan perilaku positif 

terhadap diri dan lingkungan. 

Hal ini terlihat dari kemampuan 

anak dalam mengikuti aturan, 

bekerja sama, berbagi,membantu 

teman, serta menunjukkan sikap 

sopan selama kegiatan 

berlangsung. Anak juga mampu 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru dan berinteraksi  
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secara positif dengan teman maupun 

orang dewasa. 

  Melalui pengalaman belajar 

langsung, anak memperoleh 

kesempatan untuk mempraktikkan 

nilai-nilai sosial dalam situasi nyata. 

Kegiatan tersebut membantu anak 

memahami pentingnya kerja sama, 

kepedulian, dan kepatuhan terhadap 

aturan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

kegiatan outing class memberikan 

kontribusi positif terhadap 

perkembangan sosial emosional anak 

usia 4–5 tahun di TK Angkasa Lanud 

Raden Sadjad. Perkembangan 

tersebut terlihat pada kemampuan 

anak dalam mengenali dan 

mengelola emosi, membangun 

hubungan sosial, menunjukkan 

perilaku prososial, serta 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan aturan yang berlaku. 

 

 

 Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori perkembangan psikososial 

Erik Erikson yang menyatakan bahwa anak 

usia 4–5 tahun berada pada tahap initiative 

versus guilt. Pada tahap ini, anak mulai 

menunjukkan inisiatif untuk mencoba hal 

baru, berinteraksi dengan lingkungan, serta 

mengembangkan rasa percaya diri. 

Kegiatan outing class memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

memperoleh pengalaman langsung yang 

mendukung perkembangan sosial 

emosional sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

 Selain itu, temuan ini juga selaras 

dengan Q.S. Al-Hujurat ayat 13 yang 

menjelaskan bahwa manusia diciptakan 

untuk saling mengenal dan berinteraksi. 

Melalui kegiatan outing class, anak 

memperoleh kesempatan untuk 

berinteraksi dengan teman, guru, dan 

masyarakat  
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sehingga kemampuan sosial 

emosionalnya dapat berkembang 

secara optimal. 

D. KESIMPULAN 

1. Implementasi kegiatan outing 

class di TK Angkasa Lanud 

Raden Sadjad Ranai Natuna 

dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, 

sekolah menyusun program 

kegiatan, menentukan lokasi 

kunjungan, serta menyiapkan 

sarana pendukung dan 

perizinan. Pada tahap 

pelaksanaan, kegiatan 

dilakukan melalui kunjungan 

ke Polres Natuna, Basarnas 

Natuna, dan Dinas Pemadam 

Kebakaran Natuna yang 

memberikan pengalaman 

belajar secara langsung kepada 

anak. Selanjutnya, tahap 

evaluasi dilakukan melalui 

kegiatan refleksi dan tanya 

jawab untuk mengetahui 

pemahaman anak terhadap 

kegiatan yang telah diikuti. 

 

 

 

 

2. Perkembangan sosial 

emosional anak usia 4–5 tahun 

melalui kegiatan outing class 

menunjukkan hasil yang 

positif. Hal ini terlihat dari 

kemampuan anak dalam 

mengenali, mengekspresikan, 

dan mengelola emosi, 

membangun hubungan sosial 

yang sehat, mengenal 

lingkungan sosial yang lebih 

luas, serta menunjukkan 

perilaku positif seperti bekerja 

sama, berbagi, peduli terhadap 

teman, mematuhi aturan, dan 

memiliki rasa percaya diri. 

Dengan demikian, kegiatan 

outing class dapat menjadi 

salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif 

dalam mendukung 

perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. 
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